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BAB V 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

A. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membina Akhlakul 

Karimah Siswa Terhadap Guru 

Dari hasil penelitian di MTs Al-Huda Bandung Tulungagung 

menunjukkan bahwa upaya guru pendidikan agama islam dalam membina 

akhlakul karimah siswa terhadap guru yaitu bapak-ibu guru memberikan 

nasehat kepada peserta didik tentang akhlakul karimah terhadap guru yakni 

berupa teori dan praktek yang disampaikan ketika pembelajaran di kelas 

maupun ketika di luar kelas. Contohnya ketika didalam kelas guru pendidikan 

agama islam menasehati serta memotivasi siswa untuk menghormati, 

bertawadhu’, dan sopan santun terhadap guru.  

Salah satu yang sampaikan adalah qoul Sayyidina Ali bin Abi Tholib 

yaitu “ana ‘abdu man ‘alamani kharfan”, yang memiliki arti “saya adalah 

hamba dari orang yang pernah mengajar saya walaupun itu hanya satu huruf” 

untuk memotivasi siswa agar tawadhu’  terhadap guru dan agar ilmu yang 

didapatkan membawa manfaat serta keberkahan, itu disampaikan ketika 

pembelajaran didalam kelas maupun saat diluar kelas ketika ada yang berkaitan 

dengan hal-hal tersebut. 

Hasil penelitian tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh Akhyak, 

bahwa motivasi adalah suatu usaha uyang disadari untuk mempengaruhi 

tingkah laku seseorang agar ia bergerak hatinya untuk bertindak melakukan 
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sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu.
1
 Seorang guru terutama 

guru pendidikan agama islam berkewajiban untuk memberikan nasehat dan 

memotivasi siswa guna meningkatkan akhlakul karimah siswa dan agar siswa 

selalu berkepribadian baik terhadap guru.  

Kemudian dari hasil penelitian di MTs Al-Huda Bandung Tulungagung 

menunjukkan bahwa upaya guru pendidikan agama islam dalam membina 

akhlakul karimah siswa terhadap  guru yaitu  bapak-ibu guru memberikan 

uswatun khasanah atau keteladanan yang baik kepada peserta didik dalam 

rangka untuk mempengaruhi siswa agar menirukan apa yang telah dicontohkan 

oleh bapak ibu guru, dengan begitu diharapkan peserta didik akan dapat 

menerapkan hal yang baik terkait akhlak terhadap guru. 

Sesuai dengan penjelasan yang disampaikan oleh M. Fathurrohman 

bahwa keteladanan dari pendidik merupakan faktor dalam menanamkan nilai-

nilai religius. Tanpa keteladanan dari pendidik maka peserta didik akan kurang 

bermoral dan tidak mempunyai budi pekerti yang luhur.
2
 Budi pekerti guru 

sangat penting kaitannya dalam pendidikan watak anak didik. Guru harus 

menjadi teladan yang baik karena peserta didik bersifat suka meniru apa yang 

dilakukan oleh gurunya. Diantara tujuan pendidikan itu ialah membentuk 

akhlak yang mulia pada pribadi anak didik dan ini hanya mungkin bisa 

dilakukan jika pribadi guru berakhlak mulia pula.
3
 Kemudian bapak-ibu guru 

khususnya guru pendidikan agama islam juga memberikan pengarahan serta 

                                                           
1
 Akhyak, Profil pendidik Sukses, (Surabaya: Elkaf,2005), hal. 16 

2
 Muhammad Fathurrohman, Budaya Religius Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, 

(Yogyakarta: Kalimedia,2015), hal. 60  
3
 Syaiful Bahri Djamarah, Guru  Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta,2010), Hal. 33 
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pengawasan kepada sikap siswa agar pembinaan yang dilakukan berjalan 

sesuai visi misi yang menjadi landasan dari pihak sekolah. 

Selain itu dari hasil penelitian di MTs Al-Huda Bandung Tulungagung 

menunjukkan bahwa dalam membina akhlakul karimah siswa terhadap  guru 

yaitu  dengan pembisaan. Bahwasannya setiap pagi bapak ibu guru yang piket 

berdasarkan jadwal yang telah ditentukan oleh pihak sekolah berdiri di pintu 

gerbang untuk menyambut kedatangan para peserta didik dan pada saat itu para 

peserta didik yang akan masuk ke sekolah, ketika berada di gerbang sekolah 

dibiasakan untuk mengucapkan salam dan mencium tangan bapak ibu guru.  

Pembiasaan tersebut bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran dalam diri 

peserta didik untuk selalu bertawadhu’ dan bersikap yang baik terhadap bapak 

ibu guru.  

Hal tersebut sesuai dengan pendapat yang mengatakan bahwa 

pembiasaan adalah suatu perbuatan yang dikatakan mampu membentuk 

perbuatan yang positif bagi peserta didik dalam perbuatan sehari-hari. 

Pembiasaan itu juga sebagai salah satu metode didalam pendidikan. Metode 

pembiasaan merupakan suatu cara yang dapat dilakukan untuk membiasakan 

peserta didik melaksanakan segala kebaikan dengan mudah tanpa merasa susah 

atau berat hati dalam berfikir, bersikap dan bertindak yang sesuai dengan 

tuntunan ajaran agama islam.
4
 Melakukan pembiasaan dalam kegiatan sehari-

hari di sekolah dapat membentuk peserta didik dalam perbuatan yang positif 

terutama akhlak terhadap guru dan secara tidak sadar akan tertanam dalam diri 

peserta didik serta dilaksanakan secara terus menerus dan tanpa paksaan. 

                                                           
4
Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos,1999), Hal. 189  
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Kemudian bapak-ibu guru khususnya guru pendidikan agama islam juga 

memberikan pengarahan serta pengawasan kepada sikap siswa terkait 

pembinaan akhlakul karimah terhadap guru, agar pembinaan akhlak yang 

dilakukan berjalan sesuai visi misi yang menjadi landasan dari pihak sekolah.  

Hal ini sesuai dengan pendapat yang menyatakan bahwa memberikan 

bimbingan, pengawasan, dan pengajaran akhlak kepada peserta didik 

merupakan tujuan supaya peserta didik bisa membedakan mana akhlak yang 

baik dan mana akhlak yang buruk. Dengan demikian peserta didik akan paham 

dan mengerti bahwa perbuatan yang baiklah yang harus mereka kerjakan. 

Akhlak merupakan mutiara kehidupan yang membedakan manusia dengan 

makhluk lainnya. Seandainya manusia tanpa akhlak, maka akan hilang derajat 

kemanusiaannya.
5
 

 

B. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membina Akhlakul 

Karimah Siswa Terhadap Sesama Siswa 

Dari hasil penelitian di MTs Al-Huda Bandung Tulungagung 

menunjukkan bahwa upaya guru pendidikan agama islam dalam membina 

akhlakul karimah siswa terhadap sesama siswa yaitu bapak-ibu guru 

memberikan nasehat kepada peserta didik terkait akhlakul karimah terhadap 

sesama siswa yakni berupa teori dan praktek yang disampaikan ketika 

pembelajaran di kelas maupun ketika di luar kelas. Guru pendidikan agama 

islam menasehati kepada siswa dengan menyampaikan bahwa “al-muslimu 

akhu al-muslim” bahwa sesama muslim itu bersaudara juga memberikan 

                                                           
5
 Tim Dosen Fakultas Tarbiyah IAIN Wali Songo Semarang, Metodologi Pengajaran 

Agama, (Yogyakarta: Pustaka Belajar,1999),Hal.114 
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nasehat untuk saling menjaga tali silaturrahmi, kerukunan, tolong menolong, 

dan kekompakkan baik disekolah maupun diluar lingkungan sekolah.  

Hasil penelitian tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh M. 

Chalish bahwasannya dalam konteks pembelajaran guru menjelaskan fakta-

fakta, gagasan, dan informasi penting lainnya kepada peserta didik atau disebut 

dengan metode ekspositori, yakni guru memberikan keterangan terlebih 

dahulu, konsep materi pelajaran serta memberikan contoh-contoh dalam bentuk 

ceramah, demontrasi, tanya jawab, dan penugasan yang mengarah kepada 

tersampaikannya isi pelajaran kepada siswa secara langsung.
6
 Jika dalam 

keteladanan peserta didik bisa melihat, maka dalam anjuran peserta didik 

mendengar apa yang harus dilakukan. Nasehat dan Anjuran adalah alat 

pembentuk disiplin secara positif. Disiplin perlu dalam pembentukan 

kepribadian akhlak anak dan anak akan menjadi disiplin dengan sendirinya 

akan tetapi sebelum itu perlu dahulu ditanamkan disiplin dari luar. 

Kemudian dari hasil penelitian di MTs Al-Huda Bandung Tulungagung 

menunjukkan bahwa upaya guru pendidikan agama islam dalam membina 

akhlakul karimah siswa terhadap sesama siswa yaitu bapak-ibu guru 

memberikan keteladanan yang baik kepada peserta didik dalam rangka untuk 

mempengaruhi siswa yakni bapak ibu guru pendidikan agama islam saling 

menjaga silaturrahmi, kerukunan, kerjasama, kekompakkan dengan sesama 

guru dengan begitu apa yang telah dicontohkan oleh bapak ibu guru, 

diharapkan dapat diterapkan peserta didik.  

                                                           
6
 M. Chalish, Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetensi,  (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2011), Hal. 124 
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Sesuai dengan penjelasan yang disampaikan oleh M. Fathurrohman 

bahwa keteladanan dari pendidik merupakan faktor dalam menanamkan nilai-

nilai religius. Tanpa keteladanan dari pendidik maka peserta didik akan kurang 

bermoral dan tidak mempunyai budi pekerti yang luhur.
7
 Budi pekerti guru 

sangat penting kaitannya dalam pendidikan watak anak didik. Guru harus 

menjadi teladan yang baik karena peserta didik bersifat suka meniru apa yang 

dilakukan oleh gurunya. Diantara tujuan pendidikan itu ialah membentuk 

akhlak yang mulia pada pribadi anak didik dan ini hanya mungkin bisa 

dilakukan jika pribadi guru berakhlak mulia pula.
8
  

Hasil penelitian di MTs Al-Huda Bandung Tulungagung menunjukkan 

bahwa dalam membina akhlakul karimah siswa terhadap sesama siswa yaitu  

dengan pembiasaan dan pembudayaan. Bahwasannya guru pendidikan agama 

islam selalu menganjurkan untuk membiasakan dan membudayakan 5S 

(senyum, salam, sapa, sopan, santun) kepada sesama siswa. Pembiasaan 

tersebut bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran dalam diri peserta didik 

untuk selalu menjaga kerukunan, dan hubungan yang baik antar sesama baik di 

lingkungan sekolah maupun ketika berada di lingkungan masyarakat. 

Hal tersebut sesuai dengan pendapat yang mengatakan bahwa 

pembiasaan adalah suatu perbuatan yang dikatakan mampu membentuk 

perbuatan yang positif bagi peserta didik dalam perbuatan sehari-hari. 

Pembiasaan itu juga sebagai salah satu metode didalam pendidikan. Metode 

pembiasaan merupakan suatu cara yang dapat dilakukan untuk membiasakan 

                                                           
7
 Muhammad Fathurrohman, Budaya Religius Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, 

(Yogyakarta: Kalimedia,2015), hal. 60  
8
 Syaiful Bahri Djamarah, Guru  Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: PT 
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peserta didik melaksanakan segala kebaikan dengan mudah tanpa merasa susah 

atau berat hati dalam berfikir, bersikap dan bertindak yang sesuai dengan 

tuntunan ajaran agama islam.
9
 Melakukan pembiasaan dalam kegiatan sehari-

hari di sekolah dapat membentuk peserta didik dalam perbuatan yang positif 

khususnya akhlak terhadap sesama siswa dan secara tidak sadar akan tertanam 

dalam diri peserta didik serta dilaksanakan secara terus menerus dan tanpa 

paksaan. 

Kemudian bapak-ibu guru khususnya guru pendidikan agama islam juga 

memberikan pengarahan serta pengawasan kepada sikap siswa terkait dengan 

pembinaan akhlakul karimah siswa terhadap sesama siswa, agar pembinaan 

akhlak yang dilakukan berjalan sesuai visi misi yang menjadi landasan dari 

pihak sekolah.  

Hal ini sesuai dengan pendapat yang menyatakan bahwa memberikan 

bimbingan, pengawasan, dan pengajaran akhlak kepada peserta didik 

merupakan tujuan supaya peserta didik bisa membedakan mana akhlak yang 

baik dan mana akhlak yang buruk. Dengan demikian peserta didik akan paham 

dan mengerti bahwa perbuatan yang baiklah yang harus mereka kerjakan. 

Akhlak merupakan mutiara kehidupan yang membedakan manusia dengan 

makhluk lainnya. Seandainya manusia tanpa akhlak, maka akan hilang derajat 

kemanusiaannya.
10

 

 

 

                                                           
9
Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos,1999), Hal. 189  
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C. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membina Akhlakul 

Karimah Siswa Terhadap Orang Tua 

Dari hasil penelitian di MTs Al-Huda Bandung Tulungagung 

menunjukkan bahwa upaya guru pendidikan agama islam dalam membina 

akhlakul karimah siswa terhadap orang tua yaitu bapak-ibu guru memberikan 

nasehat dengan menyampaikan keutamaan birrul walidain, selain itu juga 

menasehati siswa untuk bertutur kata yang sopan yakni dengan “krama inggil” 

dan berperilaku yang santun dengan kedua orang tua, tidak boleh menyakiti 

hati orang tua, kemudian untuk membiasakan mendo’akan kedua orang tua 

baik setelah shalat maupun dalam kesempatan tertentu.   

Hasil penelitian tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh Akhyak, 

bahwa motivasi adalah suatu usaha yang disadari untuk mempengaruhi tingkah 

laku seseorang agar ia bergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu 

sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu.
11

 Seorang guru terutama guru 

pendidikan agama islam berkewajiban untuk memotivasi siswa guna  

meningkatkan akhlakul karimah siswa dan agar siswa selalu berkepribadian 

baik terhadap orang tua.  

Selain itu juga sesuai dengan yang disampaikan oleh M. Chalish 

bahwasannya dalam konteks pembelajaran guru menjelaskan fakta-fakta, 

gagasan, dan informasi penting lainnya kepada peserta didik atau disebut 

dengan metode ekspositori, yakni guru memberikan keterangan terlebih 

dahulu, konsep materi pelajaran serta memberikan contoh-contoh dalam bentuk 

ceramah, demontrasi, tanya jawab, dan penugasan yang mengarah kepada 
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 Akhyak, Profil pendidik Sukses, (Surabaya: Elkaf,2005), hal. 16 
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tersampaikannya isi pelajaran kepada siswa secara langsung.
12

 Jika dalam 

keteladanan peserta didik bisa melihat, maka dalam anjuran peserta didik 

mendengar apa yang harus dilakukan. Nasehat dan Anjuran adalah alat 

pembentuk disiplin secara positif. Disiplin perlu dalam pembentukan 

kepribadian akhlak anak dan anak akan menjadi disiplin dengan sendirinya 

akan tetapi sebelum itu perlu dahulu ditanamkan disiplin dari luar. 

Dari hasil penelitian di MTs Al-Huda Bandung Tulungagung 

menunjukkan bahwa upaya guru pendidikan agama islam dalam membina 

akhlakul karimah siswa terhadap orang tua yaitu bapak-ibu guru memberikan 

keteladanan dengan cara mencontohkan langsung bagaimana cara 

menghormati orang tua, seperti unggah ungguh terhadap orang tua, berbicara 

yang sopan, berperilaku yang santun dengan orang tua dan cara berbakti 

lainnya tentunya dicontohkan melalui keseharian dalam beraktifitas dan 

berkegiatan di sekolah, dengan hal ini diharapkan dapat diterapkan siswa 

ketika dirumah terhadap kedua orang tuanya. Untuk memantau tentang 

pembinaan akhlakul karimah siswa terhadap orang tua ketika dirumah bapak 

ibu guru dapat menanyakan langsung ke orang tua melalui guru wali kelas via 

handphone atau berkunjung langsung ke rumahnya ketika ada hal tertentu yang 

ingin di musyawarahkan lebih lanjut.  

Hasil penelitian tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh Syaiful 

Bahri Djamarah, bahwa menjadi tanggung jawab guru untuk memberikan 

sejumlah norma itu kepada anak didik agar tahu mana perbuatan yang susila 

dan asusila, mana perbuatan yang bermoral dan perbuatan yang amoral. Semua 
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 M. Chalish, Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetensi,  (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2011), Hal. 124 
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norma itu tidak mesti harus guru berikan ketika di kelas, diluar kelas pun 

sebaiknya guru contohkan melalui sikap, tingkah laku, dan perbuatan. 

Pendidikan dilakukan tidak semata-mata dengan perkataan, tetapi dengan sikap 

tingkah laku, dan perbuatan.
13

 

Selain itu juga Sesuai dengan penjelasan yang disampaikan oleh M. 

Fathurrohman bahwa keteladanan dari pendidik merupakan faktor dalam 

menanamkan nilai-nilai religius. Tanpa keteladanan dari pendidik maka peserta 

didik akan kurang bermoral dan tidak mempunyai budi pekerti yang luhur.
14

 

Hasil penelitian di MTs Al-Huda Bandung Tulungagung menunjukkan 

bahwa dalam membina akhlakul karimah siswa terhadap orang tua yaitu  

dengan pembiasaan. Bahwasannya setiap pagi bapak ibu guru ( tidak lain 

adalah sebagai pengganti orang tua mereka ketika disekolah ) yang piket 

berdasarkan jadwal yang telah ditentukan oleh pihak sekolah berdiri di pintu 

gerbang untuk menyambut kedatangan para peserta didik dan pada saat itu para 

peserta didik yang akan masuk ke sekolah, ketika berada di gerbang sekolah 

dibiasakan untuk mengucapkan salam dan mencium tangan bapak ibu guru. 

Hal ini dilakukan sebagai pembiasaan dan juga percontohan agar ketika 

dirumah para siswa juga menerapkannya dengan orang tua, yakni ketika akan 

keluar rumah maupun setelah bepergian ketika sampai rumah salam dengan 

orang tua dan mencium tangan kedua orang tua seperti yang di terapkan di 

sekolah.  Pembiasaan tersebut bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran dalam 

diri peserta didik untuk selalu bertawadhu’ dan bersikap yang baik terhadap 

kedua orang tua. 
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Djamarah, Guru  Dan Anak ............Hal. 35  
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 Fathurrohman, Budaya Religius,................hal. 60  
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Hal tersebut sesuai dengan pendapat yang mengatakan bahwa 

pembiasaan adalah suatu perbuatan yang dikatakan mampu membentuk 

perbuatan yang positif bagi peserta didik dalam perbuatan sehari-hari. 

Pembiasaan itu juga sebagai salah satu metode didalam pendidikan. Metode 

pembiasaan merupakan suatu cara yang dapat dilakukan untuk membiasakan 

peserta didik melaksanakan segala kebaikan dengan mudah tanpa merasa susah 

atau berat hati dalam berfikir, bersikap dan bertindak yang sesuai dengan 

tuntunan ajaran agama islam.
15

 Melakukan pembiasaan dalam kegiatan sehari-

hari di sekolah dapat membentuk peserta didik dalam perbuatan yang positif 

terutama akhlak terhadap orang tua dan secara tidak sadar akan tertanam dalam 

diri peserta didik serta dilaksanakan secara terus menerus dan tanpa paksaan. 
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Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos,1999), Hal. 189  


